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Abstract: Fenomena yang terjadi pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar yaitu adanya penurunan
kinerja karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar yang dapat dilihat dari ketidaktercapaian
target penjualan produk, tingginya tingkat absensi karyawan, masih rendahnya motivasi
kerja dan lingkungan kerja yang kurang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar sebanyak 33 karyawan.Teknik penentuan sampel
jenuh, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah33 karyawan. Pada penelitian
ini seluruh pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja sebesar 79,6%.

Kata kunci : motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Setiap karyawan dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui kinerja
yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja karyawannya.
Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja yaitu berupa perbandingan antara hasil
kerja yang dilihat secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan
organisasi (Sedamaryanti, 2020: 44). Memiliki karyawan dengan kinerja yang baik
dapat memudahkan pimpinan organisasi mengarahkan mereka untuk mencpai
tujuan. Kinerja karyawan merupakan kinerja yang bersifat individual atas hasil kerja
yang diberikan kepada organisasi, sehingga setiap karyawan mempunyai hasil kerja
yang berbeda satu dengan lainnya dalam menyelesaikan tugas dan
tanggungjawabnya (Suryani et al., 2020).

Salah satu perusahaan yang mengutamakan kinerja karyawan dalam
kegiatan operasionalnya yaitu CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Bedasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan di CV. Bali Mas Rahayu Gianyar ditemukan bahwa
kinerja karyawan mengalami penurunan yang ditandai dengan ketidaktercapaian
target penjualan produk seperti yang disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1
Pencapaian Penjualan Pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
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Tahun 2023
Penjualan Pencapaian
Bulan
Target Realiasasi (%)

Januari Rp150,000,000 Rp122,882,000 81.92%
Februari Rp150,000,000 Rp110,225,000 73.48%
Maret Rp150,000,000 Rp132,116,500 88.08%
April Rp150,000,000 Rp135,500,000 90.33%
Mei Rp150,000,000 Rp126,750,000 84.50%
Juni Rp150,000,000 Rp133,150,000 88.77%
Juli Rp150,000,000 Rp141,200,000 94.13%
Agustus Rp150,000,000 Rp123,300,000 82.20%
September Rp150,000,000 Rp129,750,000 86.50%
Oktober Rp150,000,000 Rp133,500,000 89.00%
November Rp150,000,000 Rp128,105,000 85.40%
Desember Rp150,000,000 Rp121,630,000 81.09%
Total Rp1,800,000,000 Rp1,538,108,500 85.45%

Sumber: CV. Bali Mas Rahayu Gianyar, 2024

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan belum tercapainya target penjualan
produk setiap bulannya karena jumlah produk yang diproduksi belum sesuai dengan
target yang ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari adanya fluktuasi
penjualan setiap bulan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Pencapaian target
penjualan tertinggi yaitu pada bulan Juli 2023 sebesar 94,13% dan pencapaian target
penjualan terendah pada bulan Februari 2023 sebesar 73,48%, serta pencapaian rata-
rata selama tahun 2023 hanya sebesar 85,45%. Menurut hasil wawancara dengan
beberapa karyawan, hal ini terjadi karena kurangnya dukungan pimpinan untuk
mengevaluasi hasil kerja karyawan serta tidak adanya kerjasama untuk membuat
strategi penjualan baru.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama yang
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi kerja. Menurut Utami (2024)
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seorang karyawan yang
menimbulkan dan mengarahkan perilaku dan pendorong timbulnya semangat atau
dorongan kerja. Menciptakan kinerja karyawan yang tinggi, organisasi harus mampu
memberikan motivasi kepada karyawannya, agar para karyawan semakin terdorong
untuk melaksanakan tugasnya, sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya
secara menyeluruh (Hasibuan, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Rahmawani dan Syahrial (2021), Andika, et al., (2022), Wahyuni
(2023), Siregar et al., (2022) dan Adinda et al., (2023) menemukan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi
motivasi kerja karyawan maka semakin tinggi juga kinerja karyawan tersebut. Hasil
penelitian berbeda ditemukan oleh Supriatin dan Puspitawati (2023), Hidayat (2021)
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dan Rahmawati et al., (2023) bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
menunjukkan adanya fenomena terkait dengan motivasi. Adapun pernyataan
karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar terkait dengan fenomena motivasi kerja
dapat disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2
Motivasi Kerja Pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
No Indikator Statement
1. | Balas Jasa Gaji yang diterima karyawan belum sesuai dengan
beban kerjanya di CV. Bali Mas Rahayu.
2. | Kondisi Kerja Karyawan merasa kurangnya interaksi sosial yang

terjadi antar karyawan ataupun antara karyawan
dengan pimpinan, sehingga seringkali terjadi miss
komunikasi antar rekan kerja, serta kurangnya sikap
saling membantu antar sesama rekan kerja.

3. | Fasilitas Kerja Belum adanya perhatian CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
dalam peningkatan fasilitas seperti ruang kerja yang
nyaman. Fasilitas yang dimiliki oleh CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar belum memadai seperti alat yang
digunakan untuk proses pembuatan kain endek masih
kurang memadai.

4. | PrestasiKerja Kurangnya apresiasi dari CV. Bali Mas Rahayu bagi
karyawan yang mencapai target penjualan.

Sumber: CV. Bali Mas Rahayu Gianyar, 2024

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan adanya fenomena yang terkait
dengan motivasi kerja yang dilihat berdasarkan indikator balas jasa, kondisi kerja,
fasilitas kerja dan prestasi kerja. Fenomena ini menggambarkan bahwa tingkat
motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya masih kurang. Balas jasa
yang diberikan CV. Bali Mas Rahayu masih belum sesuai dengan beban kerja yang
diterima karyawan. Ada beberapa karyawan yang berprestasi di perusahaan seperti
selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, selalu menyelesaikan masalah terkait
pekerjaannya dan selalu membantu karyawan lain yang mengalami kesulitan saat
bekerja. Namun, perusahaan tidak pernah memberikan reward atau penghargaan
kepada karyawan tersebut. Perusahaan juga tidak memberikan pujian untuk hasil
kerjanya, sehingga karyawan tersebut merasa tidak diperhatikan. Akibatnya,
terkadang karyawan menyelesaikan pekerjaannya terlambat dan menjadi kurang
semangat saat bekerja.

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja.
Disiplin kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan
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kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis maupun tidak
tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efisien. Penelitian
yang dilakukan oleh Hustia (2020), Sarah dan Sony (2023), Susilowati dan Utari
(2022), Madyoningrum dan Azizah (2022), Kusumasari (2022), Estiana et al., (2023),
Sari, (2023) dan Wahyuni (2023) menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Dimana semakin disiplin karyawan maka
kinerjanya pun semakin meningkat. Berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan
Ariyanti et al., (2021), Muna dan Isnowati (2022), serta Kitta, et al., (2023) yang
menjelaskan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini karena karyawan menyadari tugas dan tanggung jawabnya
sehingga akan berusaha bekerja secara maksimal menghasilkan kinerja yang
optimal.

Penurunan kinerja karyawan ini juga disebabkan oleh rendahnya tingkat
disiplin kerja karyawan. Fenomena terkait disiplin kerja yang terjadi di CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar adalah ketidaktepatan waktu penyelesaian pekerjaan, terlambat
masuk kerja, dan terkadang masih ada karyawan yang mengabaikan pekerjaan. Hal
ini dikarenakan kurangnya pengawasan dari atasan, gaya kepemimpinan yang
kurang efektif, serta kurangnya pengetahuan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal
ini dapat dilihat dari tingginya tingkat absensi karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
yang dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Tingkat Absensi Karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
Tahun 2023
Jumlah Jumlah
Jumlah Tna. um? Jumlah
Jumlah . Hari Kerja Hari L.
Hari ) Hari Kerja | Persentase
Bulan Karyawan . Yang Tidak
Kerja ) Sebenarnya (%)
(Orang) . | Seharusnya | Hadir .
(Hari) . . (Hari)
(Hari) (Hari)

1 2 3 4=2x3 5 6=4-5 7=5/4x100%
Januari 33 25 825 38 787 4,61
Februari 33 24 792 32 760 4,04
Maret 33 25 825 34 791 4,12
April 33 25 825 34 791 4,12
Mei 33 25 825 31 794 3,76
Juni 33 24 792 33 759 4,17
Juli 33 25 825 35 790 4,24
Agustus 33 25 825 44 781 5,33
September 33 24 792 32 760 4,04
Oktober 33 24 792 33 759 4,17
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November 33 25 825 37 788 4,48
Desember 33 25 825 38 787 4,61
Jumlah 396 296 9768 421 9347 51,69
Rata-rata 33 24,67 814 35,08 778,92 4,31

Sumber: CV. Bali Mas Rahayu Gianyar (2024)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat persentase absensi
terendah pada bulan Mei 2023 sebesar 3,76 % dan absensi tertinggi pada bulan
Agustus 2023 sebesar 5,33%. Hal ini menunjukkan adanya ketidakdisiplinan karyawan
sehingga menyebabkan adanya penurunan kinerja karyawan pada CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar. Persentase tingkat absensi karyawan rata-rata sebesar 4,31%.
Menurut Saraswati, et al., (2023) apabila absensi 0 sampai 3 persen dianggap baik, di
atas 3 persen sampai 10 persen dianggap tinggi, diatas 10 persen dianggap tidak
wajar maka sangat perlu mendapatkan perhatian serius dari perusahaan. Hal ini
berarti bahwa tingkat absensi di CV. Bali Mas Rahayu Gianyar tergolong tinggi.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja.
Hustia (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang dirancang dengan buruk,
perabotan yang tidak sesuai, kurangnya ventilasi, pencahayaan yang tidak tepat,
kebisingan yang berlebihan, tidak cukupnya tindakan pengamanan dalam keadaan
darurat dan kurangnya peralatan pelindung diri mengakibatkan kerentanan
terhadap penyakit akibat kerja dan berdampak pada kinerja karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maswar, et al., (2020), Utami, et al
(2024), Idrus et al., (2021), Arifin dan Sasana (2022), Yuliantari dan Prasasti (2020)
menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan yang artinya semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin baik
pencapaian kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian berbeda ditemukan oleh
Warongan et al., (2022) dan Saputra et al., (2023) menemukan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Selain motivasi kerja dan disiplin kerja, penurunan kinerja karyawan di CV.
Bali Mas Rahayu Gianyar disebabkan oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja dalam
suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh manajemen. Meskipun
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan,
namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan
yang melaksanakan proses produksi tersebut (Utami et al., 2024). Berdasarkan hasil
wawancara awal lima karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar menyatakan adanya
fenomena terkait dengan lingkungan kerja yaitu pada indikator hubungan antar
karyawan yang dapat dipaparkan pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4
Lingkungan Kerja Pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar
‘ No ‘ Nama ‘ Statement
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1. | Ariasih Masih kurangnya kerja sama tim dalam menyelesaikan produk
karena karyawan fokus dengan pencapaian kerjanya sendiri.

2. | Saryati Kurangnya interaksi antara pimpinan dan bawahan sehingga
menyebabkan pimpinan tidak memahami betul kendala yang
dialami karyawan dalam bekerija.

3. | Cendana Komunikasi yang kurang rutin antara pimpinan dan bawahan
sehingga sulit dalam pencapaian target kerja.

4. | Agustini Adanya miss komunikasi antara karyawan karena setiap
karyawan hanya fokus dengan pekerjaan yang dimiliki tanpa
menghiraukan kendala dari rekan kerja.

5. | Karyani Masih belum terjalinnya komunikasi yang baik antar karyawan
sehingga penyelesaian pekerjaan menjadi lambat
Sumber: CV. Bali Mas Rahayu Gianyar (2024)

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan adanya fenomena yang terkait

dengan lingkungan kerja yaitu pada indikator hubungan karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari masih kurangnya komunikasi yang terjalin antara pimpinan dan
karyawan. Kurangnya interaksi antara pimpinan dan bawahan sehingga
menyebabkan pimpinan tidak memahami betul kendala yang dialami karyawan
dalam bekerja. Komunikasi yang kurang rutin antara pimpinan dan bawahan
sehingga sulit dalam pencapaian target kerja. Selain itu, masih kurangnya
komunikasi yang terjalin antar bagian sehingga sering terjadi miss dalam
berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya komunikasi yang terjalin
antara pimpinan dan bawahan ataupun antara bawahan menunjukkan adanya
hubungan karyawan yang kurang baik sehingga dapat menyebabkan kinerja
karyawan yang tidak maksimal atau mengalami penurunan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat
dari kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian atau hasil
kerja. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi kerja, disiplin
kerja dan lingkungan kerja harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Oleh karena itu, berdasarkan uraian
fenomena mengenai motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja
karyawan serta adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka
dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang “Pengaruh motivasi kerja, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar”.

LITERATUR
Goal Setting Theory

Goal setting theory mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen
pada tujuan. Jika seorang individu berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka
hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya
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ketepatan anggaran. Setiap organisasi yang telah menetapkan sasaran (goal) yang
diformulasikan ke dalam rencana anggaran lebih mudah untuk mencapai target
kinerjanya sesuai dengan visi dan misi organisasi itu sendiri.
Kinerja Karyawan

Sedamaryanti (2020: 156) menyatakan bahwa kinerja sebagai catatan
mengenai outcome yang dihasilkan dari suatu aktivitas tertentu, selama kurun
waktu tertentu pula. Menurut Mangkunegara (2020: 67), kinerja pegawai adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Dalam penelitian ini indikator kinerja yang digunakan adalah indikator menurut
Mangkunegara (2020:75) antara lain adalah kualitas kerja, kuantitas kerja,
pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab.
Motivasi

Motivasi kerja menurut Wirawan (2019: 62) merupakan bagaimana cara
untuk mengarahkan daya dan potensi karyawan agar mau bekerja sama secara
produktif sehingga berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini indikator motivasi kerja yang digunakan adalah
indikator menurut Afandi (2021: 29) yaitu balas jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, dan
prestasi kerja.
Disiplin Kerja

Menurut Siswanto (2020: 34), disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya. Dalam penelitian ini indikator disiplin kerja yang digunakan adalah
indikator menurut Sutrisno (2021:24) yang menjelaskan terdapat empat indikator
untuk mengetahui disiplin kerja karyawan yaitu taat terhadap aturan waktu, taat
terhadap peraturan organisasi/instansi, taat terhadap aturan perilaku dalam
pekerjaan, dan taat terhadap peraturan lainnya di organisasi/instansi.
Lingkungan Kerja

Hasibuan (2020: 81) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan
sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan itu sendiri. Dalam penelitian ini
indikator lingkungan kerja yang digunakan adalah indikator menurut Sedamaryanti
(2020:32) adalah sebagai berikut penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan
warna, bau-bauan, keamanan kerja, dan hubungan karyawan.
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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Motivasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dalam bekerja. Motivasi adalah kesedian untuk melakukan usaha-usaha
tingkat tinggi guna mencapai tujuan organisasi (Gitosudarmo, 2020:3). Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawani dan Syahrial (2021), Andika, et
al., (2022), Wahyuni (2023), Siregar et al., (2022) dan Adinda et al., (2023)
menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka semakin tinggi juga
kinerja karyawan tersebut. Berdasarkan uraian landasan teori dan hasil penelitian
sebelumnya maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H:: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan
kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis maupun tidak
tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efisien. Penelitian
yang dilakukan oleh Hustia (2020), Utami, et al (2024), Susilowati dan Utari (2022),
Madyoningrum dan Azizah (2022), Kusumasari (2022), Estiana et al., (2023), Sari,
(2023) dan Wahyuni (2023) menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Dimana semakin disiplin karyawan maka
kinerjanya pun semakin meningkat. Berdasarkan uraian landasan teori dan hasil
penelitian sebelumnya maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H,: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar.
Pengaruh Lingkungan Keja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Andika, et al., (2022) kondisi lingkungan kerja yang baik akan
membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja, kenyamanan tersebut akan
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai, begitu pula sebaliknya
ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang dialami oleh karyawan bisa berakibat
fatal yaitu menurunkan kinerja dari karyawan itu sendiri. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maswar, et al., (2020), Idrus et al., (2021), Arifin dan
Sasana (2022), Yuliantari dan Prasasti (2020) menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang artinya semakin baik
lingkungan kerja maka akan semakin baik pencapaian kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka rumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hs: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali
Mas Rahayu Gianyar.
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METODELOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar yang beralamat
di Jalan Pantai Purnama, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali.
Objek penelitian ini yaitu pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan
terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar sebanyak 33
karyawan. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sama
dengan jumlah populasi penelitian dalam penelitian ini yaitu sebanyak 33 orang
karyawan CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pada variabel motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja, dan kinerja karyawan memperoleh nilai koefisien
korelasi (Pearson Correlation) dengan skor total seluruh indikator lebih besar dari
korelasi standar sebesar 0,3. Hal ini membuktikan bahwa butir-butir pernyataan
dalam instrumen penelitian telah memenuhi syarat validitas data.
2. Uji Reabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, disiplin kerja,
dan lingkungan kerja, dan kinerja karyawan memperoleh koefisien cronbach’s alpha
yang lebih besar dari 0,60, sehingga pernyataan pada kuesioner tersebut dapat
dikatakan reliable.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.1, diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data

dalam penelitian ini telah berdistribusi normal.
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
. Keterangan
Residual
N 33 Berdistribusi
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Normal

Sumber: Data diolah, 2024
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2. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas

. Colinearity Statistic
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Motivasi kerja (X1) 0,618 1,618 .
Disiplin kerja (X2) 0,51 1,942 Bebas gejala
isiplin kerja ) ) I .
- P ] - >1> 94 multikolinearitas
Lingkungan kerja (X3) 0,515 1,942

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa
koefisien Tolerance variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinear dari model regresi yang dibuat.
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Motivasi kerja 0,505
Disiplin Kerja 0,350 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Lingkungan kerja 0,149

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5.3, dapat diketahui
bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja masing-masing sebesar
0,505; 0,350; dan 0,149. Nilai ini masing-masing lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6
Rangkuman Hasil Analisis
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model ff ff Signifikansi
Standard
B Beta t
Error
Konstanta 1,756 1,436 1,224 0,231
Motivasi kerja (X1) 0,267 0,078 0,349 3,438 0,002
Disiplin kerja (X2) 0,370 0,114 0,363 3,257 0,003
Lingkungan kerja (X3) 0,157 0,051 0,345 3,095 0,004

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 5.4, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 1,756+0,267X:+ 0,370X;+ 0,157X3. Persamaan
regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 1,756 mempunyai arti bahwa jika variabel kinerja
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karyawan (Y) tidak dipengaruhi oleh ketiga variabel bebasnya atau motivasi
kerja (X1), disiplin kerja(X2) dan lingkungan kerja (X3) bernilai nol (0), maka
besarnya rata-rata Kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar akan
naik.

b. Koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (X1) bernilai positif, sebesar 0,267
berarti bahwa apabila motivasi kerja meningkat maka akan menyebabkan
meningkatnyakinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar.

c. Koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja (X2) bernilai positif, sebesar 0,370
berarti bahwa apabila disiplin kerja meningkat maka akan menyebabkan
meningkatnya kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar.

d. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X3) bernilai positif, sebesar
0,157 berarti bahwa apabila lingkungan kerja meningkat maka akan
menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu

Gianyar.
Hasil Uji Analisis Korelasi Berganda
Tabel 7
Hasil Uji Korelasi Berganda
R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,903 0,815 0,796 0,956

Sumber: Data diolah, 2024
Hasil perhitungan korelasi berganda ditunjukkan dari angka R pada Tabel 5.5.
Nilai korelasi berganda pada penelitian ini adalah sebesar 0,903 yang berada pada
interval koefisien 0,800 — 1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat.Hasil ini
berarti bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerjaterhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu

Gianyar.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,903 0,815 0,796 0,956

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil perhitungan koefisien determinasi ditunjukkan dari angka adjusted R
Square pada Tabel 8. Koefisien determinasi atau R Square pada penelitian ini sebesar
0,796,yang berarti bahwa sebesar 79,6% kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja,sisanya
sebesar 20,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian.
Hasil Uji Statistik F (F-test)

Tabel 8
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Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 116,479 3 38,826 42,505 0,000
Residual 26,490 29 0,913
Total 142,970 32

Sumber: Data diolah, 2024
Hasil uji F pada Tabel 8 menunjukkan nilai F hitung sebesar 42,505 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini berarti bahwa motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar.
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Hasil uji t dalam penelitian ini berdasarkan Tabel 6 dalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t hitung variabel motivasi kerja (X1)
sebesar 3,438, dan nilai koefisien beta sebesar 0,267, dengan signifikasi sebesar
0,002< 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hal
ini berarti bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

b) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung variabel disiplin kerja (X2)
sebesar 3,257, dan nilai koefisien beta sebesar 0,370, dengan signifikasi sebesar
0,003< 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hal
ini berarti bahwa hipotesis kedua (H2) vyang menyatakandisiplin
kerjaberpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

c) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung variabel lingkungan kerja (X2)
sebesar 3,095, dan nilai koefisien beta sebesar 0,157, dengan signifikasi sebesar
0,004< 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakanlingkungan
kerjaberpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hasil mengindikasikan bahwa semakin tinggi
motivasi kerja karyawan padaCV. Bali Mas Rahayu Gianyar, maka kinerja karyawan
akan semakin tinggi. Menurut pendekatan Goal Setting Theory, menekankan pada
pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan.
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Konsep dasarnya yaitu seseorang yang mampu memahami tujuan yang diharapkan
oleh organisasi, maka pemahaman tersebut akan mempengaruhi perilaku kerjanya.
Pada penelitian ini tujuan yang jelas yang ditetapkan oleh CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya
dalam bekerja. Hal ini juga didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh oleh Rahmawani dan Syahrial (2021), Andika, et al., (2022), Wahyuni (2023),
Siregar et al., (2022) dan Adinda et al., (2023) menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi
motivasi kerja karyawan maka semakin tinggi juga kinerja karyawan tersebut.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan Pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hasil mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat disiplin kerja karyawan padaCV. Bali Mas Rahayu Gianyar, maka kinerja
karyawan akan semakin tinggi. Menurut Goal setting theory bahwa seorang individu
berkomitmen pada tujuan. Jika seorang individu berkomitmen untuk mencapai
tujuannya, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi
konsekuensi kinerjanya ketepatan anggaran. Dalam konteks ini, disiplin kerja
karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar dapat dianggap sebagai faktor yang
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan tersebut. Ketika karyawan pada CV. Bali
Mas Rahayu Gianyar memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi, mereka cenderung
lebih fokus dan terorganisir dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh CV.
Bali Mas Rahayu Gianyar. Disiplin kerja membantu karyawan untuk menjaga
komitmen terhadap tujuan yang ditetapkan. Ketika karyawan pada CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar memiliki komitmen untuk mencapai tujuannya, seperti yang
dinyatakan dalam GoalSetting Theory, mereka akan cenderung melakukan tindakan
yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja yang
kuat dapat memotivasi karyawan untuk bekerja dengan tekun dan konsisten guna
mencapai target mereka.

Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hustia
(2020), Utami, et al (2024), Susilowati dan Utari (2022), Madyoningrum dan Azizah
(2022), Kusumasari (2022), Estiana et al., (2023), Sari, (2023) dan Wahyuni (2023)
menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Dimana semakin disiplin karyawan maka kinerjanya pun semakin
meningkat.

Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja karyawan Pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hasil mengindikasikan bahwa semakin
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baik kondisi lingkungan kerja karyawan padaCV. Bali Mas Rahayu Gianyar, maka
kinerja karyawan akan semakin tinggi. Menurut Goal setting theory bahwa seorang
individu berkomitmen pada tujuan. Jika seorang individu berkomitmen untuk
mencapai tujuannya, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan
mempengaruhi konsekuensi kinerjanya ketepatan anggaran. Pada penelitian ini para
karyawan ingin mencapai tingkat penjualan sesuai dengan target CV Bali Mas
Rahayu Gianyar, sehingga para karyawan berusaha menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif yang berdampak meningkatnya tingkat kenyamanan karyawan dalam
bekerja dan meningkatnya semangat kerja karyawan. Menurut Andika, et al,,
(2022)kondisi lingkungan kerja yang baik akan membuat pegawai merasa nyaman
dalam bekerja, kenyamanan tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerja
pegawai, begitu pula sebaliknya ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang
dialami oleh karyawan bisa berakibat fatal yaitu menurunkan kinerja dari karyawan
itu sendiri.

Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maswar,
et al.,(2020), Idrus et al., (2021), Arifin dan Sasana (2022), Yuliantari dan Prasasti
(2020) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan yang artinya semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin baik
pencapaian kinerja karyawan.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan

Berdasarkan hasil analisi pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh Motivasi
kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Bali
Mas Rahayu Gianyar, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: Motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Bali Mas
Rahayu Gianyar. Hasil mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja
karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar, maka kinerja karyawan akan semakin
tinggi. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hasil mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat disiplin kerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar, maka kinerja
karyawan akan semakin tinggi. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Hasil mengindikasikan
bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu
Gianyar, maka kinerja karyawan akan semakin tinggi.
Limitasi

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah variabel variabel bebas dalam
penelitian ini yang terdiri motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja hanya
mampu mempengaruhi kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar sebesar
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79,6%. Masih terdapat sebesar 20,4% variabel lain yang sekiranya mampu
memprediksi kinerja karyawan pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar. Ruang lingkup
penelitian ini hanya pada CV. Bali Mas Rahayu Gianyar.
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